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Orang Hidup Punya Harapan

Pengkhotbah 9:1-10

Tetapi siapa yang termasuk orang hidup mempunyai harapan, karena anjing yang hidup lebih
baik dari pada singa yang mati.
- Pengkhotbah 9:4

Jika meneliti lebih dalam kitab Pengkhotbah, kita akan menemukan hal menarik. Pembacaan
sekilas kitab ini akan membawa kita pada kesimpulan bahwa nada kitab Pengkhotbah itu
pesimis, ditandai dengan pengulangan kata “sia-sia” sampai 79 kali. Namun, sebenarnya
Pengkhotbah tidak mengajarkan pesimisme. Di antara ayat-ayat yang berkesan pesimis justru
kita menemukan ayat yang optimis seperti ayat di atas.

Pada ayat 1-3 perikop bacaan, Pengkhotbah mengatakan bahwa semua manusia pada
dasarnya menuju tujuan yang sama, yaitu alam orang mati. Seolah-olah tak ada bedanya
antara orang baik dan orang jahat. Sampai di sini kita masih melihat nada pesimis. Akan tetapi,
Pengkhotbah 9:4 menandai awal perspektif yang berbeda. Ia menekankan keberhargaan
kehidupan dibandingkan kematian. Bahwa hidup, sekalipun dalam keadaan menderita atau
dianggap hina (seperti anjing), masih lebih baik daripada kematian. Sekadar catatan, pada
masa kitab Pengkhotbah ditulis, ajaran tentang kehidupan setelah kematian belum sejelas pada
masa Perjanjian Baru sehingga mereka menganggap kematian sebagai akhir segala kehidupan
(bdk. Pkh 9:5).

Seseorang disebut hidup jika ia mempunyai harapan. Harapan akan sesuatu yang lebih baik,
harapan menjalani hidup yang bermakna, harapan melakukan sesuatu bagi kemuliaan Allah
sebelum menghadap takhta pengadilan-Nya (Pkh. 12:14). Seorang yang berpengharapan tidak
akan berdiam diri. Ia akan berusaha sebaik-baiknya menjalani kehidupan ini (Pkh. 9:10).
Selaras dengan yang dikatakan Rasul Paulus, “Pergunakanlah waktu yang ada (dengan
sebaik-baiknya—tambahan penulis), karena hari-hari ini adalah jahat” (Ef. 5:16).

Harapan juga membuat perbedaan ketika seseorang menghadapi tantangan kehidupan.
Selama seseorang masih punya harapan, ia akan sanggup menjalani kehidupan, betapa pun
beratnya. Dengan demikian, pengkhotbah ingin menyampaikan pesan, “Jangan menyerah,
jangan berputus asa. Meskipun hidup ini sia-sia, tidak berarti tidak ada harapan dalam hidup.
Hidup adalah berkat yang Tuhan berikan pada manusia. Kehidupan itu lebih baik daripada
kematian. Karena itu, selama masih hidup, jadikanlah hidupmu berarti.”

Refleksi Diri:

Mengapa harapan sangat penting bagi hidup kita?●
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Bagaimana menyatakan sikap hidup berpengharapan di dalam hidup sehari-hari Anda?●


